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Abstrak: Praktikum adalah bagian tidak terpisahkan dari
pembelajaran fisika. Namun berdasarkan analisis kebutuhan,
beberapa sekolah memiliki kesulitan menyelenggarakan
praktikum karena keterbatasan fasilitas alat praktikum. Pada
program pengabdian pada masyarakat ini tim dari Program
Studi Pendidikan Fisika bekerjasama dengan salah satu
sekolah swasta di Surabaya sebagai mitra untuk memberikan
pendampingan praktikum fisika khususnya pada materi
pengukuran dan mekanika. Program ini terdiri dari beberapa
tahapan diantaranya: analisis kebutuhan, koordinasi
penentuan jadwal, persiapan alat dan uji coba, penyusunan
lembar kerja siswa, pelatihan tutor, pendampingan
eksperimen, dan evaluasi program. Program pendampingan
ini mendapatkan respon positif dari para siswa. Diharapkan,
pendampingan praktikum ini dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika.
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Pendahuluan

Pendidikan sains, termasuk fisika, memiliki peranan penting dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa (Kariawan,
Sdia & Puajni, 2015). Pembelajaran fisika masih banyak memiliki tantangan. Salah
satunya adalah keterbatasan media pembelajaran yang tersedia untuk memfasilitasi
siswa dalam mengeksplorasi fenomena fisika.

Di tingkat sekolah menengah atas (SMA), eksperimen atau praktikum menjadi bagian
yang penting dalam pembelajaran fisika. Praktikum memberikan pengalaman langsung
dalam mengamati fenomena fisis (Junaidi et al, 2023) dan mengembangkan
keiingintahuan siswa (Pratiwi et al, 2020). Pembelajaran dengan memberikan
pengalaman langsung (experiential learning) juga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Nurhasanah, Malik, Mulhayatiah, 2017), pemecahan masalah
(Purnamasari, Yuliati, Diantoro, 2017), serta pemahaman konseptual siswa (Fadieny et
al, 2023; Wardhana, Rahmad, & Yennita, 2024). Namun sayangnya, banyak sekolah di
Indonesia yang masih mengalami keterbatasan dalam penyelenggaraan praktikum.
Beberapa penyebabnya adalah minimnya fasilitas laboratorium, kurang bervariasinya
alat peraga, kualitas alat yang kurang baik, keterbatasan waktu, serta keterbatasan guru
dalam mendampingi eksperimen untuk siswa (Gunawan et al., 2017; Zulirfan et al., 2011).

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar fisika seperti
pengukuran dan mekanika akibat kurangnya kesempatan untuk melakukan pengamatan
langsung dalam eksperimen. Pendampingan praktikum fisika menjadi hal yang
dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran fisika.

Hasil Wawancara dengan guru fisika salah satu sekolah swasta di Surabaya juga
mengungkapkan bahwa fasilitas laboratorium untuk praktikum fisika di sekolah sangat
terbatas. Khususnya pada materi pengukuran dan mekanika, jumlah dan jenis alat tidak
memadahi. Hal tersebut mendorong Program Studi Pendidikan Fisika menyelenggarakan
program pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pendampingan praktikum fisika
untuk siswa SMA pada materi pengukuran dan mekanika. Diharapkan kegiatan ini dapat
berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika bagi siswa.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian berupa pendampingan eksperimen fisika diselenggarakan di
Laboratorium Fisika Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Program ini terdiri
dari beberapa tahapan diantaranya: analisis kebutuhan, koordinasi penentuan jadwal,
persiapan alat dan uji coba, penyusunan lembar kerja siswa, pelatihan tutor,
pendampingan eksperimen, dan evaluasi program.

1. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra. Tahap ini
dilakukan melalui wawancara dengan guru fisika. Dari analisis kebutuhan diketahui
bahwa mitra memerlukan pendampingan pada topik pengukuran dan mekanika.
Materi tersebut merupakan materi yang dipelajari siswa pada semester tersebut.
Guru ingin siswa mendapatkan pengalaman langsung eksperimen, namun sekolah
memiliki keterbatasan alat eksperimen.

2. Koordinasi penentuan jadwal
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Setelah kebutuhan mitra diidentifikasi, berikutnya tim berkoordinasi dengan sekolah
untuk menentukan jadwal yang memungkinkan.

3. Persiapan alat dan uji coba
Tim menyiapkan rancangan eksperimen sesuai dengan topik yang telah disepakati
yaitu pengukuran, jatuh bebas dan penentuan koefisien gesek. Peralatan
dipersiapkan dengan jumlah set yang sesuai dengan peserta pendampingan. Pada
tahapan ini, alat eksperimen juga diujicoba di laboratorium untuk memastikan dapat
digunakan dengan baik.

4. Penyusunan lembar kerja siswa
Lembar kerja siswa diperlukan untuk memandu siswa dalam melakukan eksperimen.
Tim menyusun lembar kerja sesuai dengan topik yang telah ditentukan. Sebelum
digunakan, lembar kerja di-review oleh tim yang lain kemudian digandakan.

5. Pelatihan tutor
Pada pendampingan eksperimen untuk siswa, akan ada beberapa tutor yang
mendampingi setiap kelompok. Oleh karenanya, tutor yang terdiri dari para
mahasiswa dilatih terlebih dahulu. Koordinasi terkait alur kegiatan juga dilaksanakan
pada tahapan ini.

6. Pendampingan eksperimen
Pada jadwal yang telah disepakati, siswa SMA bersama dengan guru fisika mengikuti
pendampingan eksperimen. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, yang
masing-masing didampingi oleh satu tutor.

7. Evaluasi program
Pada akhir kegiatan para siswa diberi kuesioner untuk mengetahui respon siswa dan
efektivitas program. Evaluasi di akhir kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas program.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis kebutuhan, topik yang dipilih untuk pendampingan eksperimen
adalah mengenai pengukuran dan mekanika. Pada materi pengukuran, siswa
mempraktikan menggunakan berbagai jenis alat ukur. Sedangkan pada materi mekanika,
siswa menginvestigasi fenomena jatuh bebas dan gaya gesek. Aktivitas untuk masing-
masing topik dijelaskan sebagai berikut:

Praktikum Pengukuran

Pada topik pengukuran, para siswa melakukan praktik pengukuran menggunakan
beberapa alat ukur, diantaranya jangka sorong, mikrometer sekrup, dan neraca. Para
siswa dapat menggunakan langsung macam-macam alat ukur yang selama ini lebih
banyak dilihat di buku atau media digital. Gambar 1 menunjukkan peserta sedang
menerima penjelasan tentang macam-macam alat ukur.
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Gambar 1. Peserta sedang melakukan praktik pengukuran dengan didampingi oleh tutor
Percobaan Jatuh Bebas

Jatuh bebas adalah fenomena yang sering diamati dalam kehidupan sehari-hari, yaitu
gerakan benda lurus ke bawah dikarenakan oleh pengaruh gaya gravitasi. Percobaan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kecepatan benda terhadap waktu dan
hubungan posisi terhadap waktu. Rangkaian percobaan yang dipakai untuk mengamati
jatuh bebas ditunjukkan pada Gambar 2.

Percobaan menggunakan bola besi yang awalnya ditempelkan pada elektromagnet
yang terletak di titik A. Bila arus listrik pada elektromagnet diputus dengan saklar, maka
inti besi akan jatuh ke bawah. Pada saat bersamaan timer yang terhubung akan mulai
menghitung waktu. Saat bola besi sampai di titik B, timer otomatis akan menghentikan
perhitungan waktu. Percobaan diulang untuk jarak A-B yang bervariasi. Peserta
kemudian membuat grafik hubungan antara jarak dengan waktu yang dibutuhkan.

Gambar 3 menunjukkan dokumentasi peserta sedang melakukan pengamatan jatuh
bebas.

adegtor sakiar A

.3 . | )

Gambar 2. Diagram rangkaian percobaan jatuh bebas
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Gambar 3. Peserta sedang melakukan percobaan jatuh bebas

Percobaan Penentuan Koefisien Gesek

Percobaan ini bertujuan untuk menentukan koefisien gesekan statis dan kinetis antara
dua bidang yang saling bergesekan. Alat yang digunakan untuk percobaan penentuan
koefisien gesekan statis terdiri dari bidang miring, busur untuk menuntukan kemiringan,
dan balok kayu, seperti ditunjukkan pada Gambar 4a.

Koefisien gesek statis ditentukan dengan prinsip Hukum [ Newton. Pada balok yang
terletak pada bidang miring dengan kemiringan «, terdapat beberapa gaya diantaranya
adalah gaya berat (W), gaya normal (N) dan gaya gesek f,. Diagram gaya dapat dilihat
pada Gambar 4b. Balok yang berada dalam keadaan statis, berlaku:

XF =0
fr =mgsina
UsN =mgsina

mg sina

Us =tana (D

mg cos a

Pengukuran koefsien gesek statis dilakukan dengan meletakkan balok pada papan,
kemudian papan dimiringkan pelan-pelan hingga balok tepat akan bergerak. Kemiringan
papan saat balok tepat akan bergerak (a) diukur untuk menentukan koefisien gesek statis

(1s)-
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(a) busur bidang miring

balok

(b)

S mgsina
mg cosa

Gambar 4. (a) Alat percobaan penentuan koefisien gesek (b) Diagram gaya pada bidang
miring untuk penentuan koefisien gesek statis

Gambar 5. Peserta melakukan percobaan penentuan koefisien gesekan
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Hasil Respon Peserta

Kejelasan penyampaian teori penunjang Kesesuaian media yang digunakan saat
percobaan penyampaian teori percobaan

0% 4%

21%

38%
54%

Keterlibatan Peserta Didik dalam pelaksanaan Kejelasan lembar kerja percobaan
percobaan

4% 4%
0% 0%

8%

® sangat sesuai
13% .
—_ sesuai
® cukup sesuai
42% kurang sesuai
50% m tidak sesuai
Kejelasan pelaksanaan percobaan Kesesuaian antara teori yang diberikan dan

0% percobaan yang dilakukan

0%

. ‘\ -

4%
& 9%

38% 33%

Gambar 6. Hasil respon peserta terhadap kegiatan pendampingan eksperimen

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan praktikum fisika
untuk siswa SMA di Surabaya telah berhasil dilakukan. Kegiatan ini mendapatkan respon
positif dari siswa maupun guru. Melalui pendampingan praktikum, keterlibatan siswa
dalam pembelajaran fisika meningkat sehingga diharapkan efektifitas belajar juga
semkain optimal. Kegiatan ini mampu menjadi alternatif solusi di tengah keterbatasan
fasilitas eksperimen di sekolah.

Ucapan Terimakasih
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